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its mechanisms, implementation strategies, and supporting factors. The study
employed a qualitative approach using library research with scientific books,
national and international journal articles, policy documents, official reports,
and relevant regulations as data sources. Data were collected through
documentation and analyzed using content analysis involving data reduction,
conceptual categorization, interpretation, and synthesis. The findings indicate
that multicultural education contributes to social tolerance through three main
mechanisms: increasing understanding of diversity, developing social empathy,
and reducing prejudice. Its effective implementation requires an inclusive
curriculum, dialogical and collaborative learning, multicultural teacher
competence, an inclusive school culture, and support from families,
communities, and government. The study concludes that multicultural
education should be positioned not merely as learning content but as a
comprehensive educational paradigm for strengthening social cohesion and
developing an inclusive, democratic, and harmonious society in Indonesia.

Keywords: Multicultural Education, Social Tolerance, Diversity, Inclusive
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A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara multikultural yang memiliki tingkat keberagaman sosial, budaya,
agama, etnis, bahasa, dan tradisi yang sangat tinggi. Keberagaman tersebut menjadi kekuatan sosial
sekaligus tantangan dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia memiliki lebih dari 1.300 kelompok suku bangsa dengan
ratusan bahasa daerah yang tersebar di berbagai wilayah (Ambardi, 2016). Selain itu, keberagaman
agama dan kepercayaan yang diakui secara konstitusional menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negara dengan kompleksitas sosial budaya terbesar di dunia. Dalam konteks kehidupan demokratis,
keberagaman idealnya menjadi modal sosial untuk memperkuat persatuan sebagaimana tercermin
dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan nilai-nilai Pancasila, khususnya sila Persatuan Indonesia
serta prinsip penghormatan terhadap kemanusiaan dan keadilan sosial. Namun, realitas masyarakat
menunjukkan bahwa keberagaman tersebut masih menghadapi berbagai persoalan berupa
intoleransi, diskriminasi, prasangka sosial, konflik identitas, dan lemahnya pemahaman terhadap nilai
keberagaman. Laporan Setara Institute tentang kondisi toleransi di Indonesia menunjukkan bahwa
praktik intoleransi masih ditemukan dalam berbagai bentuk, baik pada tingkat masyarakat maupun
institusi sosial, sehingga penguatan pendidikan toleransi menjadi kebutuhan strategis dalam
pembangunan bangsa (Novalina dkk., 2021).

Pada tingkat empiris, keberagaman masyarakat Indonesia masih dihadapkan pada berbagai
tantangan dalam membangun interaksi sosial yang inklusif. Fenomena konflik horizontal yang
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berbasis identitas, penyebaran stereotip terhadap kelompok tertentu, diskriminasi sosial, serta
meningkatnya ujaran kebencian melalui media digital menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai
ideal keberagaman dengan praktik kehidupan sosial. Lingkungan pendidikan sebagai salah satu ruang
utama pembentukan karakter generasi muda juga menghadapi tantangan serupa. Dalam beberapa
kasus, sekolah masih menghadapi persoalan berupa eksklusivisme kelompok, kurangnya pemahaman
siswa terhadap budaya lain, serta pembelajaran yang belum sepenuhnya memberikan ruang bagi
pengalaman keberagaman peserta didik (Putri dkk., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan tidak hanya berperan dalam transfer pengetahuan akademik, tetapi juga memiliki
tanggung jawab dalam membangun sikap sosial, kesadaran budaya, dan kemampuan hidup bersama
dalam masyarakat yang heterogen.

Permasalahan rendahnya toleransi sosial memiliki dampak yang signifikan apabila tidak
mendapatkan perhatian secara serius. Secara akademik, lemahnya pemahaman mengenai
keberagaman dapat menghambat perkembangan kajian pendidikan karakter, pendidikan
kewarganegaraan, dan pembangunan masyarakat demokratis. Sementara itu, secara praktis,
rendahnya toleransi dapat memperbesar potensi konflik sosial, memperkuat polarisasi masyarakat,
serta mengancam integrasi nasional (Yahya dkk., 2025). Generasi muda yang tidak memiliki
kemampuan memahami dan menghargai perbedaan akan lebih rentan terhadap pengaruh ideologi
eksklusif, diskriminasi, dan konflik berbasis identitas (Aimaganbetova dkk., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pendidikan yang mampu menanamkan nilai penghargaan terhadap
keberagaman sejak dini, tidak hanya melalui penyampaian konsep toleransi secara teoretis, tetapi juga
melalui pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik berinteraksi dan memahami perspektif
kelompok lain.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab persoalan tersebut adalah pendidikan
multikultural. Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang menempatkan
keberagaman budaya sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter.
Menurut Widodo dkk., (2026), pendidikan multikultural bertujuan memberikan kesempatan yang
setara kepada seluruh peserta didik tanpa memandang latar belakang budaya, etnis, agama, maupun
kelompok sosial. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada pengenalan budaya yang berbeda,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap ketidakadilan sosial, membangun
empati, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif. Dalam konteks Indonesia, pendidikan
multikultural memiliki relevansi dengan nilai-nilai Pancasila, pendidikan karakter, dan penguatan
profil pelajar yang menghargai keberagaman. Melalui integrasi nilai multikultural dalam kurikulum,
strategi pembelajaran, budaya sekolah, dan interaksi sosial, pendidikan dapat menjadi instrumen
penting dalam membangun toleransi sosial.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara pendidikan multikultural dan
pembentukan sikap toleransi. Penelitian Mo’tasim dkk. (2022) menjelaskan bahwa pendidikan
multikultural mampu meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap keberagaman serta
mengurangi prasangka antarkelompok melalui proses pembelajaran yang inklusif. Penelitian
Darmawan, (2015) juga menegaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki peran penting dalam
masyarakat majemuk seperti Indonesia karena mampu membangun kesadaran demokratis dan
penghargaan terhadap perbedaan. Studi lain yang dilakukan oleh beberapa peneliti pendidikan di
Indonesia menunjukkan bahwa penerapan nilai multikultural melalui pembelajaran Pendidikan
Pancasila, Pendidikan Agama, dan kegiatan sosial sekolah dapat memperkuat sikap toleransi peserta
didik (Yuliana & Sapuadi, 2026). Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam melihat
pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter sosial, namun sebagian besar masih berfokus pada
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implementasi pendidikan multikultural dalam konteks pembelajaran tertentu atau lingkungan sekolah
tertentu.

Meskipun penelitian mengenai pendidikan multikultural telah berkembang, masih terdapat
celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih mendalam. Sebagian penelitian terdahulu lebih
banyak membahas pendidikan multikultural sebagai konsep normatif atau strategi pembelajaran
dalam mata pelajaran tertentu, sementara kajian yang melihat pendidikan multikultural sebagai
pendekatan sistematis dalam membangun toleransi sosial di tengah kompleksitas keberagaman
masyarakat Indonesia masih perlu diperluas. Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan sosial dalam memahami bagaimana pendidikan
multikultural membentuk kemampuan individu untuk menerima perbedaan dan membangun relasi
sosial yang harmonis (Zainuddin dkk., 2026). Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
menganalisis pendidikan multikultural tidak hanya sebagai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai
paradigma pendidikan yang dapat menjadi strategi pembangunan budaya toleransi dalam masyarakat
Indonesia yang plural.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan multikultural sebagai upaya
untuk membangun toleransi sosial di tengah keberagaman masyarakat Indonesia. Penelitian ini
diarahkan untuk menjawab bagaimana konsep pendidikan multikultural dapat diterapkan,
kontribusinya terhadap pembentukan sikap toleransi, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat implementasinya. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian pendidikan multikultural, pendidikan karakter, dan
pendidikan sosial dalam masyarakat plural. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi
bagi lembaga pendidikan, pendidik, dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi pendidikan
yang mampu memperkuat nilai toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, serta membangun
kehidupan sosial yang inklusif dan harmonis.

B. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural merupakan konsep pendidikan yang berangkat dari pemahaman
bahwa masyarakat terdiri atas berbagai latar belakang budaya, etnis, agama, bahasa, dan identitas
sosial yang harus dihargai dalam proses pendidikan. Menurut Widodo dkk. (2026), pendidikan
multikultural adalah suatu pendekatan pendidikan yang bertujuan memberikan kesempatan yang
sama bagi seluruh peserta didik untuk memperoleh pendidikan tanpa dipengaruhi oleh perbedaan ras,
etnis, budaya, maupun kelompok sosial. Pendidikan multikultural tidak hanya berkaitan dengan
penambahan materi mengenai keberagaman budaya dalam kurikulum, tetapi juga mencakup
transformasi sistem pendidikan agar mampu mengakomodasi keberagaman serta mengurangi
ketidakadilan sosial (Sudarmono, 2019). Sementara itu, Mo’'tasim dkk., (2022) menjelaskan bahwa
pendidikan multikultural merupakan proses pendidikan yang bersifat antirasis, inklusif, dan
berorientasi pada keadilan sosial dengan menempatkan keberagaman sebagai sumber pembelajaran.
Dalam konteks Indonesia, pendidikan multikultural memiliki keterkaitan erat dengan nilai Pancasila,
khususnya penghargaan terhadap kemanusiaan, persatuan, dan keadilan sosial dalam masyarakat
yang majemuk (Lesilolo, 2018).

Secara konseptual, pendidikan multikultural memiliki beberapa dimensi dan prinsip utama yang
menjadi dasar implementasinya. Widodo dkk., (2026) menjelaskan bahwa pendidikan multikultural
mencakup lima dimensi utama, yaitu content integration (integrasi konten budaya dalam
pembelajaran), knowledge construction process (proses konstruksi pengetahuan berdasarkan
perspektif yang beragam), prejudice reduction (pengurangan prasangka sosial), equity pedagogy
(pedagogi yang memberikan kesempatan belajar yang setara), dan empowering school culture
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(penciptaan budaya sekolah yang memberdayakan seluruh kelompok) (Sahal dkk. 2018). Kelima
dimensi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan multikultural bukan sekadar pengenalan budaya
lain, tetapi merupakan proses sistematis untuk membangun kesadaran kritis, empati sosial,
penghargaan terhadap perbedaan, serta kemampuan hidup bersama dalam masyarakat plural. Dengan
demikian, karakteristik utama pendidikan multikultural meliputi sikap inklusif, penghormatan
terhadap keberagaman, kesetaraan, dialog antarbudaya, serta penolakan terhadap segala bentuk
diskriminasi.
2. Konsep Toleransi Sosial

Toleransi sosial merupakan konsep yang berkaitan dengan kemampuan individu maupun
kelompok untuk menerima, menghargai, dan menghormati keberadaan pihak lain yang memiliki
perbedaan pandangan, budaya, agama, maupun identitas sosial. Menurut UNESCO, (2024), toleransi
merupakan sikap menghargai, menerima, dan menghormati keberagaman budaya, bentuk ekspresi,
serta cara hidup manusia yang berbeda. Toleransi tidak berarti menghilangkan perbedaan, melainkan
membangun kemampuan untuk hidup berdampingan secara damai dalam kondisi perbedaan tersebut.
Dalam perspektif sosial, toleransi menjadi salah satu unsur penting dalam membangun masyarakat
demokratis karena memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang sehat, dialogis, dan bebas dari
diskriminasi. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural, toleransi sosial menjadi nilai
fundamental untuk menjaga integrasi nasional dan memperkuat kohesi sosial (Maulana dkk., 2025).

Toleransi sosial memiliki beberapa komponen utama yang menunjukkan tingkat
keberhasilannya dalam kehidupan masyarakat. Menurut beberapa kajian pendidikan sosial, toleransi
dapat dilihat melalui beberapa indikator, yaitu sikap menerima keberagaman, penghormatan terhadap
hak kelompok lain, kemampuan melakukan interaksi lintas budaya, keterbukaan terhadap perbedaan
pendapat, empati terhadap kelompok lain, serta penolakan terhadap tindakan diskriminatif (Vladimir
& Boghian, 2019). Dalam konteks pendidikan, pembentukan toleransi sosial berlangsung melalui
proses pembelajaran, keteladanan pendidik, budaya sekolah, dan pengalaman sosial peserta didik
(Asrofi dkk., 2025). Pendidikan yang berorientasi pada toleransi tidak hanya membangun aspek
pengetahuan mengenai keberagaman, tetapi juga membentuk sikap (attitude) dan perilaku nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, toleransi sosial dapat dipahami sebagai hasil dari proses
pendidikan nilai yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan sosial.
3. Hubungan Pendidikan Multikultural dengan Pembentukan Toleransi Sosial

Secara teoretis, pendidikan multikultural memiliki hubungan yang kuat dengan pembentukan
toleransi sosial karena keduanya berorientasi pada pengelolaan keberagaman dan pembangunan
kehidupan sosial yang inklusif (Eyamekware dkk., 2025). Pendidikan multikultural memberikan ruang
bagi individu untuk memahami perbedaan, mengurangi prasangka, serta membangun perspektif
positif terhadap kelompok Ilain (D’hondt dkk., 2021). Melalui proses pembelajaran yang
memperkenalkan berbagai perspektif budaya dan pengalaman sosial, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir terbuka dan menghargai keberagaman. Widodo dkk., (2026)
menjelaskan bahwa pendidikan multikultural dapat menjadi strategi untuk mengurangi stereotip dan
prasangka karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami kelompok lain secara
lebih objektif. Sejalan dengan itu, penelitian Mo’tasim dkk., (2022) menunjukkan bahwa lingkungan
pendidikan yang menerapkan prinsip multikultural mampu meningkatkan kesadaran sosial, rasa
keadilan, dan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan kelompok yang berbeda.

Berdasarkan sintesis berbagai literatur, pendidikan multikultural dapat diposisikan sebagai
pendekatan strategis dalam membangun toleransi sosial melalui beberapa mekanisme utama, yaitu
peningkatan pemahaman terhadap keberagaman, pembentukan sikap empati, pengurangan prasangka
sosial, serta penciptaan budaya interaksi yang inklusif (Abdullah dkk., 2023). Dalam kerangka
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konseptual penelitian ini, pendidikan multikultural dipandang sebagai proses pendidikan yang
memberikan pengaruh terhadap terbentuknya toleransi sosial masyarakat Indonesia (Aminudin &
Ediyono, 2025). Fokus analisis diarahkan pada bagaimana nilai, prinsip, dan praktik pendidikan
multikultural dapat berkontribusi dalam membangun individu yang mampu menerima perbedaan dan
menciptakan hubungan sosial yang harmonis. Dengan demikian, proposisi penelitian ini adalah bahwa
semakin kuat implementasi pendidikan multikultural dalam lingkungan pendidikan, semakin besar
peluang terbentuknya sikap toleransi sosial dalam masyarakat yang beragam.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research) dan analisis deskriptif-interpretatif (Rokhamah dkk., 2024). Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk menganalisis secara mendalam konsep pendidikan multikultural
serta relevansinya dalam membangun toleransi sosial di tengah keberagaman masyarakat Indonesia
berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu. Sumber data penelitian berupa literatur
ilmiah yang relevan, meliputi buku akademik, artikel jurnal nasional dan internasional, dokumen
kebijakan pendidikan, laporan lembaga resmi, serta regulasi yang berkaitan dengan pendidikan
multikultural, pendidikan karakter, dan toleransi sosial. Literatur utama yang menjadi rujukan
meliputi pemikiran Banks mengenai pendidikan multikultural, konsep toleransi UNESCO, serta
berbagai kajian pendidikan multikultural dalam konteks masyarakat plural.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan tahapan identifikasi, seleksi,
pengorganisasian, dan analisis sumber pustaka yang sesuai dengan fokus penelitian (Hasan dkk.,
2025). Kriteria pemilihan sumber didasarkan pada relevansi topik, kredibilitas penerbit, keterbaruan
publikasi, serta kontribusi teoritis terhadap kajian pendidikan multikultural dan toleransi sosial.
Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai perspektif dari
literatur akademik, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen kebijakan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif. Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis)
melalui proses reduksi data, kategorisasi konsep, interpretasi hubungan antarvariabel, dan
penyusunan sintesis konseptual mengenai peran pendidikan multikultural dalam membangun
toleransi sosial.

Penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia secara langsung sehingga tidak memerlukan
prosedur persetujuan etik penelitian lapangan (Susanto dkk., 2025). Namun, prinsip etika akademik
tetap diterapkan melalui penggunaan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, pencantuman
referensi secara tepat, serta penghindaran terhadap manipulasi atau interpretasi yang menyimpang
dari sumber asli. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan Kkontribusi teoretis dalam
pengembangan Kkajian pendidikan multikultural dan pendidikan sosial, sekaligus memberikan
implikasi praktis bagi lembaga pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang mendukung
pembentukan sikap toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, dan kehidupan sosial yang
inklusif.

D. Hasil Dan Pembahasan
1. Pendidikan Multikultural sebagai Paradigma Pembentukan Kesadaran Keberagaman

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan multikultural merupakan paradigma
pendidikan yang memiliki peran penting dalam menghadapi realitas masyarakat Indonesia yang
plural. Pendidikan multikultural tidak hanya dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
mengenalkan keberagaman budaya, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk membangun
kesadaran bahwa perbedaan merupakan bagian fundamental dalam kehidupan sosial. Temuan kajian
menunjukkan bahwa keberagaman masyarakat Indonesia yang terdiri atas berbagai suku, agama,
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bahasa, dan budaya membutuhkan model pendidikan yang mampu membangun kemampuan hidup
bersama secara harmonis. Dalam perspektif Mo’'tasim dkk., (2022), pendidikan multikultural berfungsi
sebagai reformasi pendidikan yang bertujuan menciptakan kesetaraan kesempatan dan
menghilangkan berbagai bentuk diskriminasi dalam lingkungan pendidikan.

Berdasarkan analisis berbagai sumber, pendidikan multikultural memiliki kesesuaian yang kuat
dengan karakter masyarakat Indonesia yang berlandaskan nilai Pancasila dan semboyan Bhinneka
Tunggal lka (Bachrudin & Kasriman, 2022). Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural dapat menjadi instrumen untuk menerjemahkan nilai persatuan dalam kehidupan nyata
melalui pembentukan sikap menghargai perbedaan. Pendidikan tidak hanya berfungsi membangun
kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk karakter sosial yang mampu menerima
keberagaman sebagai kekuatan bangsa. Dengan demikian, pendidikan multikultural memiliki posisi
strategis dalam menjaga integrasi sosial di tengah masyarakat yang memiliki latar belakang berbeda
(Nasution & Albina, 2024).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa salah satu aspek penting dalam pendidikan
multikultural adalah perubahan paradigma terhadap keberagaman. Keberagaman selama ini sering
kali dipahami sebagai potensi konflik, padahal melalui perspektif pendidikan multikultural
keberagaman dapat menjadi sumber pembelajaran sosial (Ford & Kea, 2017). Peserta didik diberikan
kesempatan untuk memahami pengalaman, nilai, dan perspektif kelompok lain sehingga mampu
mengembangkan cara pandang yang lebih terbuka. Hal ini sejalan dengan konsep knowledge
construction process yang dikemukakan Banks, yaitu proses pembentukan pemahaman melalui
berbagai perspektif budaya (Agirdag dkk., 2014).

Temuan peneliti, menemukan bahwa pendidikan multikultural memiliki beberapa prinsip
utama, yaitu penghargaan terhadap perbedaan, kesetaraan, inklusivitas, dialog antarbudaya, serta
pengurangan prasangka sosial. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa pendidikan multikultural tidak
berhenti pada aspek kognitif berupa pengetahuan tentang budaya lain, tetapi juga mencakup
perubahan sikap dan perilaku. Implementasi prinsip tersebut dapat dilakukan melalui kurikulum yang
sensitif terhadap keberagaman, pembelajaran kolaboratif, serta penciptaan lingkungan pendidikan
yang memberikan ruang bagi seluruh kelompok sosial.

Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan pendidikan multikultural di Indonesia
masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu permasalahan utama adalah masih adanya
pemahaman yang terbatas mengenai pendidikan multikultural yang hanya dianggap sebagai
pengenalan budaya lokal atau kegiatan seremonial. Padahal, pendidikan multikultural memiliki tujuan
yang lebih luas, yaitu membangun kesadaran kritis terhadap ketidakadilan sosial, diskriminasi, dan
ketimpangan relasi antarkelompok (Cho, 2017). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan
pemahaman pendidik dan lembaga pendidikan mengenai hakikat pendidikan multikultural.

Selain aspek konseptual, faktor kompetensi pendidik menjadi temuan penting dalam kajian ini.
Guru memiliki peran sebagai agen utama dalam menerapkan nilai-nilai multikultural melalui proses
pembelajaran dan interaksi sosial di sekolah (Syamsuardi dkk. 2024). Hasil kajian menunjukkan
bahwa guru yang memiliki wawasan multikultural lebih mampu menciptakan pembelajaran yang
inklusif, mengelola perbedaan pendapat, serta mencegah munculnya stereotip di antara peserta didik.
Oleh karena itu, pengembangan kompetensi multikultural bagi pendidik menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi pendidikan multikultural.

Berdasarkan hasil Penelitian, pendidikan multikultural dapat dipahami sebagai paradigma
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada keberhasilan akademik, tetapi juga pada
pembangunan masyarakat yang demokratis dan berkeadilan sosial (Susar dkk., 2025). Pendidikan
multikultural memberikan dasar bagi terbentuknya individu yang mampu memahami perbedaan,
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menghargai keberagaman, serta berpartisipasi dalam kehidupan sosial secara positif. Dengan
demikian, pendidikan multikultural menjadi salah satu pendekatan strategis dalam memperkuat
kohesi sosial masyarakat Indonesia.

2. Kontribusi Pendidikan Multikultural terhadap Pembentukan Toleransi Sosial

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pendidikan multikultural memiliki hubungan yang
erat dengan pembentukan toleransi sosial (Rajaloa dkk., 2025). Toleransi sosial tidak terbentuk secara
otomatis dalam masyarakat yang beragam, tetapi membutuhkan proses pendidikan yang secara sadar
mengembangkan kemampuan memahami dan menghargai perbedaan. Pendidikan multikultural
menyediakan ruang bagi individu untuk mengenal kelompok lain secara objektif sehingga dapat
mengurangi prasangka dan membangun hubungan sosial yang lebih harmonis.

Salah satu kontribusi utama pendidikan multikultural dalam membangun toleransi adalah
melalui peningkatan pemahaman terhadap keberagaman. Hasil kajian menunjukkan bahwa
ketidaktahuan terhadap budaya, keyakinan, dan pengalaman sosial kelompok lain sering menjadi
penyebab munculnya stereotip negatif. Melalui pembelajaran multikultural, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk memahami keberagaman secara lebih luas sehingga mampu melihat perbedaan
bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai realitas sosial yang perlu dihargai.

Selain aspek pengetahuan, pendidikan multikultural juga berperan dalam membangun dimensi
afektif berupa empati sosial. Temuan kajian menunjukkan bahwa toleransi tidak hanya membutuhkan
kemampuan mengetahui adanya perbedaan, tetapi juga kemampuan memahami pengalaman dan
perspektif orang lain. Interaksi sosial melalui kerja kelompok, diskusi keberagaman, dan kegiatan
sosial bersama dapat membantu peserta didik mengembangkan sikap menghargai kelompok lain
(Raihani, 2017).

Hasil penelitian terdahulu yang dikaji menunjukkan bahwa pendidikan multikultural mampu
berkontribusi terhadap pengurangan prasangka sosial (Abacioglu dkk., 2019). Mo’tasim dkk., (2022)
menjelaskan bahwa salah satu dimensi pendidikan multikultural adalah prejudice reduction, yaitu
proses mengurangi sikap negatif terhadap kelompok tertentu melalui pengalaman pendidikan yang
inklusif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk
cara individu memandang kelompok sosial yang berbeda.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan pendidikan multikultural dalam
membangun toleransi sangat dipengaruhi oleh pengalaman nyata peserta didik (Al-Afifi & Nygren,
2026). Pembelajaran yang hanya menyampaikan konsep keberagaman tanpa memberikan
kesempatan interaksi sosial memiliki keterbatasan dalam membentuk sikap toleran. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran berbasis kolaborasi, dialog, dan pengalaman sosial menjadi pendekatan yang
lebih efektif dalam membangun toleransi (Sumaryanto dkk., 2025).

Meskipun demikian, hasil Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural tidak dapat
berjalan secara optimal tanpa dukungan lingkungan sosial yang lebih luas (Eden dkk. 2024). . Faktor
keluarga, masyarakat, dan media memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan sikap individu
terhadap keberagaman. Oleh sebab itu, pendidikan multikultural perlu dikembangkan sebagai gerakan
bersama yang melibatkan berbagai unsur sosial.

Oleh karena itu, pendidikan multikultural memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan
toleransi sosial melalui tiga mekanisme utama, yaitu peningkatan pemahaman, pembentukan empati,
dan pengurangan prasangka (D’hondt, Maene, Vervaet, Houtte, & Stevens, 2021, p. 1234; Verkuyten &
Thijs, 2013). Pendidikan multikultural tidak hanya mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan,
tetapi juga membentuk kemampuan individu untuk hidup bersama secara damai dalam masyarakat
plural.
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3. Strategi Implementasi Pendidikan Multikultural dalam Memperkuat Kehidupan Sosial
Inklusif

Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan multikultural membutuhkan
pendekatan yang menyeluruh dan tidak terbatas pada penyampaian materi pembelajaran. Pendidikan
multikultural perlu menjadi bagian dari budaya pendidikan melalui kebijakan sekolah, kurikulum,
metode pembelajaran, serta pola interaksi sosial (Gorski, 2006). Pendekatan menyeluruh diperlukan
karena toleransi sosial terbentuk melalui pengalaman yang berlangsung secara terus-menerus.

Salah satu strategi utama implementasi pendidikan multikultural adalah melalui pengembangan
kurikulum yang responsif terhadap keberagaman (Abdalla & Moussa, 2024). Hasil kajian
menunjukkan bahwa kurikulum perlu memberikan ruang bagi berbagai perspektif budaya, sejarah,
dan pengalaman sosial agar peserta didik memiliki pemahaman yang lebih luas mengenai masyarakat.
Kurikulum yang hanya menampilkan satu perspektif berpotensi memperkuat pemahaman yang
eksklusif terhadap kelompok tertentu.

Selain kurikulum, metode pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam penerapan
pendidikan multikultural (Jalén & Zufieda, 2000). Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran
dialogis, kolaboratif, dan berbasis pengalaman sosial lebih efektif dalam membangun toleransi
dibandingkan dengan metode pembelajaran yang hanya berorientasi pada hafalan konsep (Garcia-
Mila dkk., 2021). Melalui interaksi langsung, peserta didik belajar mengelola perbedaan dan
membangun komunikasi yang menghargai keberagaman.

Budaya sekolah juga menjadi aspek penting dalam keberhasilan pendidikan multikultural. Hasil
kajian menunjukkan bahwa nilai toleransi akan sulit berkembang apabila lingkungan pendidikan
masih menunjukkan praktik diskriminasi atau eksklusivisme (Yuliana & Riswanto, 2025). Oleh karena
itu, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang aman dan terbuka serta memberikan kesempatan
yang sama kepada seluruh peserta didik.

Dalam perkembangan masyarakat digital, pendidikan multikultural juga menghadapi tantangan
berupa penyebaran informasi yang dapat memperkuat konflik identitas. Hasil kajian menunjukkan
bahwa literasi digital perlu menjadi bagian dari pendidikan multikultural modern (Ahadiyyah dkk.,
2024). Peserta didik perlu memiliki kemampuan berpikir kritis dalam menerima informasi serta
mampu menghindari penyebaran ujaran kebencian dan diskriminasi melalui media digital.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penguatan pendidikan multikultural membutuhkan
dukungan kebijakan dari berbagai pihak (Masfufah & Darmawan, 2026). Pemerintah, lembaga
pendidikan, pendidik, keluarga, dan masyarakat perlu memiliki komitmen bersama dalam
membangun lingkungan sosial yang menghargai keberagaman. Kolaborasi tersebut menjadi faktor
penting agar pendidikan multikultural tidak hanya menjadi konsep akademik, tetapi juga dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan multikultural merupakan strategi penting dalam
membangun toleransi sosial di Indonesia. Kebaruan kajian ini terletak pada pemahaman pendidikan
multikultural sebagai paradigma sosial yang tidak hanya diterapkan dalam pembelajaran, tetapi juga
sebagai pendekatan pembangunan budaya masyarakat yang inklusif. Pendidikan multikultural
menjadi jembatan antara keberagaman dan persatuan dengan membentuk individu yang memiliki
kesadaran sosial, empati, dan kemampuan hidup berdampingan secara harmonis.

E. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural memiliki peran penting sebagai upaya membangun toleransi sosial di tengah
keberagaman masyarakat Indonesia. Pendidikan multikultural tidak hanya berfungsi sebagai
pendekatan untuk mengenalkan perbedaan budaya, agama, etnis, dan latar belakang sosial, tetapi juga
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sebagai proses pembentukan kesadaran, sikap, dan perilaku yang menghargai keberagaman. Melalui
prinsip penghormatan terhadap perbedaan, kesetaraan, inklusivitas, dialog antarbudaya, serta
pengurangan prasangka sosial, pendidikan multikultural mampu mendorong terbentuknya individu
yang memiliki empati, keterbukaan, dan kemampuan hidup berdampingan secara harmonis.
Pendidikan multikultural dapat menjadi strategi penting dalam memperkuat toleransi sosial dan
menjaga kohesi masyarakat Indonesia yang plural.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan multikultural perlu
dilakukan secara menyeluruh melalui pengembangan kurikulum yang inklusif, peningkatan
kompetensi pendidik, penciptaan budaya sekolah yang menghargai keberagaman, serta penguatan
literasi sosial dan digital. Lembaga pendidikan, pemerintah, keluarga, dan masyarakat perlu
berkolaborasi agar nilai toleransi tidak hanya dipahami sebagai konsep, tetapi diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kajian
pustaka sehingga belum menggambarkan secara langsung pengalaman empiris dari lingkungan
pendidikan tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian melalui
penelitian lapangan dengan melibatkan sekolah, pendidik, dan peserta didik untuk menganalisis
praktik implementasi pendidikan multikultural secara lebih mendalam.
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